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ABSTRAK 
Bali merupakan salah satu daerah yang kental akan arsitektur tradisionalnya yang dikenal hingga 
mancanegara. Pemerintah bali mensyaratkan bangunan yang tidak memakai konsep tradisional bali 
untuk memperhatikan unsur-unsur kedaerahannya. Dalam hal ini arsitektur regionalisme dapat 
menjadi salah satu solusinya, karena pada dasarnya arsitektur regionalisme merupakan penyatuan 
arsitektur massa lampau dan arsitektur massa kini. Makalah ini akan membahas faktor-faktor 
arsitektur regionalisme yang terdapat di fasad rumah sakit Kasih Ibu. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu deduktif deskriptif dengan mengumpulkan berbagai data dan teori dari beberapa 
jurnal, buku, serta media internet. Hasil penelitian ini yaitu penerapan arsitektur regionalisme pada 
fasad rumah sakit. 
 
Kata kunci : Arsitektur Regionalisme, Fasad Rumah Sakit 
 
ABSTRACT 
 
Bali is known with its traditional architecture overseas. As for its preservation The balinese 
goverment requires building which design is formed without balinese traditional architecture value 
to continue its architectural styles. In this case, regionalism architecture can be a solution, because 
regionalism architecture is a combination of traditional architecture and modern architecture. This 
paper will discuss the regionalism architecture factors on facade of Kasih Ibu Hospital. The method 
used in this study is to collect various data and theories from several journals, books, and internet 
media. The result of this study is the application of regionalism architecture on hospital facade. 
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A. PENDAHULUAN 
 
Indonesia dikenal akan keragaman 
budayanya yang khas. Keragaman Budaya yang 
paling terlihat diantaranya sistem kepercayaan, 
bahasa, seni dan bangunan. Seni dan bangunan 
yang dimaksud dalam kasus kali ini yaitu 
arsitektur nusantara yang khas diantaranya 
arsitektur tradisional bali. Keindahan alam dan 
keunikan arsitektur tradisional bali membuat bali 
dikenal hingga mancanegara, bahkan tidak 
sedikit orang yang membuat bangunannya 
 
memakai arsitektur bali sehingga menciptakan 
suasana bali walaupun tidak sedang di bali. 
Dalam membangun atau merancang sebuah 
bangunan sendiri haruslah berpedoman pada 
peraturan pemerintah yang berlaku. Pemerintah 
Bali telah mengeluarkan peraturan nomor 5 
tahun 2005 tentang persyaratan arsitektur 
bangunan gedung, yang diantaranya memuat 
persyaratan Arsitektur tradisional Bali dan 
persyaratan Arsitektur non tradisional Bali. 
Arsitektur tradisional bali yang dimaksud yaitu 
tata ruang maupun tata bentuk yang didasarkan 
dengan nilai dan norma-norma tradisi yang 
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diwariskan secara turun-temurun. Sedangkan 
arsitektur non tradisional Bali yaitu arsitektur 
yang tidak mengikuti norma secara utuh namun 
tetap menampilkan gaya arsitektur tradisional 
Bali. 
Selain peraturan pemerintah yang berlaku, 
sang desainer juga harus mempertimbangkan 
keinginan sang owner atau pemilik bangunan. 
Dalam beberapa kasus, sang owner ingin 
bangunannya tetap mengikuti trend pada 
zamannya namun mungkin dilain sisi desainer 
harus tetap menampilkan unsur arsitektur 
tradisional demi memenuhi persyaratan 
arsitektur bangunan di daerah tersebut (seperti di 
Bali). Arsitektur Regionalisme merupakan salah 
satu solusinya. Sehingga sang desainer tetap 
dapat menerapkan unsur arsitektur tradisional 
namun tetap ingin membuat bangunan yang 
memiliki desain modern atau mengikuti trend 
yang ada. 
Dalam penerapan konsep pada suatu 
bangunan dapat melalui bentuk gubahan massa, 
penggunaan material, selubung bangunan, dll. 
Dalam kasus ini kita akan menganalisis faktor 
arsitektur regionalisme apa saja yang terdapat 
pada fasad bangunan rumah sakit dengan 
mengaitkan teori arsitektur regionalisme dan 
arsitektur tradisional bali. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
Dalam buku arsitektur : bentuk, ruang, 
dan tatanan, D.K. Ching (2008:ix), 
Arsitektur umumnya dirancang maupun 
dibangun bertujuan untuk merespons 
kondisi yang ada. Seperti merefleksikan 
iklim, sosial, politik, dan ekonomi. 
Pada tahun 1985, Cutris mengatakan 
bahwa regionalisme merupakan 
penyatuan antara yang lama (arsitektur 
masa lampau atau AML) dan yang baru 
(arsitektur masa kini atau AMK atau 
arsitektur modern), antara regional dan 
universal. 
Pada tahun 1977, Jencks 
memperkirakan regionalisme 
berkembang sekitar tahun 1960, dan 
merupakan salah satu perkembangan 
arsitektur modern yang memiliki 
perhatian besar pada ciri kedaerahan. Pada 
tahun 1985 ozkan mengatakan adapun ciri 
kedaerahan yang dimaksud berkaitan erat 
dengan budaya setempat, iklim dan 
teknologi pada zamannya. 
Dalam bukunya yang berjudul 
“Regionalisme dalam Arsitektur 
Indonesia” R.A. Wondoamiseno 
mengatakan bahwa arsitektur tradisional 
Indonesia memiliki nama dan makna yang 
terungkap dari arah, bentuk, jumlah, 
ornamen maupun dekorasi. Terdapat 
beberapa kemungkinan dalam mengaitkan 
antara AML dengan AMK : 
(a) Tempelan elemen AML pada AMK 
(b) Elemen fisik AML menyatu di AMK 
(c) Elemen fisik AML tidak terlihat jelas 
di AMK 
(d) Ujud AML mendominasi AMK 
(e) Ekspresi AML menyatu di AMK 
 
Untuk mengatakan bahwa AML 
menyatu di dalam AMK maka diantara 
keduanya harus terdapat kesatuan (unity). 
Berikut tiga syarat utama untuk mencapai 
kesatuan tersebut : 
(a) Dominasi dapat dicapai dengan 
menggunakan warna, material, 
maupun objek-objek lain pembentuk 
komposisi. 
(b) Pengulangan dapat dilakukan (secara 
berirama) dengan mengulang bentuk, 
warna, tekstur maupun proporsi. 
(c) Kesinambungan merupakan garis 
maya yang menghubungkan 
perletakan objek-objek pembentuk 
komposisi. 
 
 
C. METODE 
Metode pada penelitian ini yaitu metode 
deduktif deskriptif mengumpulkan data dari 
beberapa jurnal dan buku maupun melalui 
jaringan komunikasi elektronik (internet) 
tentang arsitektur regionalisme serta mengenai 
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arsitektur rumah sakit. Data yang diperoleh 
dianalasis sehingga menghasilkan elemen- 
elemen arsitektur regionalisme apa saja yang 
diterapkan pada kasus ini. 
 
D. HASIL STUDI 
Faktor arsitektur regionalisme yang dapat 
diperhatikan pada fasad rumah sakit, yaitu: 
 
(a) Tempelan elemen AML pada AMK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Tampak atap rumah sakit 
https://kih.co.id/page-about-us/ 
 
Upaya memberi sentuhan tradisional pada 
bangunan modern yaitu dengan memakai detail 
atap rumah tradisional Bali. 
 
(b) Ujud AML mendominasi AMK 
 
 
 
 
Gambar 3. Bentuk rumah tradisional bali 
Sumber: http://rumahbae.blogspot.com/2013/08/ 
 
Gambar 4. Penerapan atap rs kasih ibu 
https://kih.co.id/page-about-us/ 
Atap bangunan rumah sakit kasih ibu 
Denpasar mengambil satu bagian dari atap 
rumah tradisional Bali 
Secara prinsip, arsitek mampu menampilkan 
bangunan modern dengan tetap menggunakan 
ekspresi bangunan tradisional yang terlihat pada 
penggunaan atapnya. 
 
(c) Elemen fisik AML menyatu di dalam AMK 
 
Gambar 5. Ornamen Patra Punggel-Ornamen 
Pepatraan Bali. 
Sumber: http://radiawan.blogspot.com/2012/12/ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Tampak atap tradisional bali 
https://www.romadecade.org/rumah-adat-bali/ 
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(d) Ekspresi AML menyatu di AMK 
 
Gambar 8. Penggunaan material batu alam pada RS 
kasih ibu Dalung 
https://kih.co.id/wp-content/uploads/2018/03/ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Fasad RS kasih ibu Tabanan 
https://kih.co.id/page-about-us/# 
 
Untuk menampilkan bangunan rumah sakit 
khas Bali, maka pada bangunan rumah sakit 
kasih ibu diberi elemen yang mengacu kepada 
bangunan tradisional Bali. Elemen yang 
dimaksud yaitu ornamen pepatraan bali yang 
merupakan ornamen ciri khas daerah bali. 
Usaha menyatukan AML dengan yaitu 
dengan menempatkan ornamen (tradisional) 
tersebut sebagai bagian dari bangunan modern. 
Secara prinsip arsitek telah berhasil memadukan 
antara arsitektur tradisional dengan arsitektur 
modern melalui fasad bangunan ini. 
Dikatakan elemen fisik AML menyatu 
dengan AMK dan bukan hanya tempelan belaka 
karena terdapat 3 syarat kesatuan komposisi 
yang dicapai dengan dominasi dengan memakai 
warna krem dan putih gading serta bidang kaca; 
Pengulangan peletakan elemen tradisional yaitu 
ornamen pepatraan bali; Kesinambungan terlihat 
pada peletakan ornamen pada bidang-bidang 
yang terputus dengan kolom-kolom. 
Gambar 9. Penerapan material batu alam pada RS 
kasih ibu Saba Gianyar 
https://kih.co.id/wp-content/uploads/2018/03/ 
 
Terdapat ketentuan bangunan di Bali yang 
dipakai yaitu memakai bahan batu alam yang 
merupakan salah satu bahan/ramuan yang 
didasarkan dari lontar Asta Dewa dan lontar 
Asta Kosala. 
Penerapan material ini juga memenuhi tiga 
syarat kesatuan komposisi yang dicapai dengan 
dominasi dengan memakai bidang kaca; 
pengulangan pengaplikasian batu alam; 
Kesinambungan terlihat pada penerapan batu 
alam pada bidang kolom yang terputus dengan 
bidang dinding dan kaca. 
 
E. KESIMPULAN 
Faktor arsitektur regionalisme yang terdapat 
pada bangunan rumah sakit yaitu tempelan 
elemen AML pada AMK yang terwujud pada 
Gambar 6. Ornamen pada fasad RS kasih ibu 
tabanan 
Sumber : google street view 
2 3 
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bentuk atap bangunan rumah sakit dan 
penerapan ornamen arsitektur tradisional Bali 
pada fasad bangunan rumah sakit. 
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